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ABSTRAK

Lili Suriani (2011) : Penerapan Strategi Pembelgjaran Urutan Nilai Luhur Untuk
Meningkatkan Hasil Belgjar Ilmu Pengetahuan Sosial Pada
Materi Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan Siswa
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 055 Pulau Birandang
Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar

Pendlitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belgar siswa pada mata
pelgaran IImu Pengetahuan Sosia di kelas V Sekolah Dasar Negeri 055 Pulau
Birandang Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar. Rumusan masalah pada
penelitian ini adalah apakah dengan penerapan strategi pembelgjaran urutan nilai luhur
dapat meningkatkan hasil belgar IPS pada materi Perjuangan Mempertahankan
Kemerdekaan siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 055 Pulau Birandang Kecamatan
Kampar Timur Kabupaten Kampar.

Sebagal subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V tahun pelgjaran 2010-
2011 dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang. Sedangkan objek dalam penelitian ini
adalah penerapan strategi pembelgjaran urutan nilai luhur untuk meningkatkan hasil
belgar IPS Pada Materi Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan. Sedangkan
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik observasi,
dan teknik tes.

Berhasilnya penerapan Strategi Pembelgjaran Urutan Nilai Luhur pada mata
pelgaran IImu Pengetahuan Sosial, diketahui adanya peningkatan hasil belgar siswa
dari sebelum tindakan, siklus I, dan siklus I1. Pada sebelum tindakan hanya mencapai
12 orang (54,55) siswa yang tuntas, sedangkan 10 orang siswa (45,45%) belum tuntas.
Sedangkan setelah tindakan yaitu pada siklus | ketuntasan belgar siswa meningkat
menjadi 16 orang (72,73%) siswa yang tuntas. Sedangkan 6 orang siswa (27,27%)
belum tuntas. Sedangkan pada siklus Il ketuntasan siswa telah melebihi 75%, yaitu
dengan ketuntasan sebesar 86,36% atau sekitar 19 orang siswa yang mencapar KKM
yang telah ditetapkan, yaitu 65. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan
penerapan strategi pembelgaran urutan nilai luhur, dapat meningkatkan hasil belgar
IPS pada materi Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan siswa kelas V Sekolah
Dasar Negeri 055 Pulau Birandang Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar.



U Gpeadl ALUY Jiladl) Gufi 5 Agapladl) AbAl) (adai 1(2011) Flusm M
SMELLY) Al A algad) Balall & e laia¥) a ghadl daud sl
055 adsagSall Aulaid) dadall (walddl Chal) dullal
JuaS dlhala ) gar jlaaS S pay Al s

Ol sal Ao ldia¥l astell (a3 8 Lausl ol liil) Casall 138 o)y 5 adlgall (IS
3B S 3 e i3y Y 055 LpesSal) ALY dusaally el Caall 40kl
Qilmill iy 55 Fpaeil) Abaa ks IS CBS Candl i b AUCE) Hips LS A
feopaally Gaalal) Caall Al dpelaia¥) aglall Gl Al 2l i) Gt & AL
LS dilaia ) gaf e 38y i)y Y 8 055 duasSall Al

Wik 26 523 2011-201 ool alall Gualad) Caall 4l Cnll 138 g gaia sall
2l Gt 8 ALY Jiladll i daadadl) Aadl) Gubs Caad) 13 3 Caagd) ey
oualall Cacall athl P! didlae 3 oleall bl b delaal) o glad) dud
gend JbaS dihie jsad eSS jay @ailm ¥ 055 desSall Al A el
LAY g ddaa Ml A g Canl a8 il

alanl) 8 gl al) bl 8305y ARl gy (8 a5 Apalal) Ay Sl L ey
5 (Al 354¢55)lUa 12 sa dleall Ji (y gaalill QU oISy A 5 JsY) il A
L 16 sa Js¥) sl (8 o saalill OO Sl s Lila (Rld) & 45¢45) 10 Jad
D5l 8 pmaldd) GO BBy 5 gla (Rl 8 2727) O 6 Jd (R 3 72¢73)
Ll 19 sai ¢ paalill Gl S i L) 8 77680 s sa s L) 8 75 sa g S
il shy AU Jiladll (i i el Ahadll Gubat ) Daldl cuhiin) @l aag
Al Caall Al JOELY) Asilase b deall 5ol 3 delaia) aglall doul
DS dihie ) gari JlaS S par B 5¥ 8 055 dxe Sl &bl Y) A aally



ABSTRACT

Lili Suriani (2011): The Implementation Of the order of noble value To Improve
Learning Achievement Of social studies At The fifth Year Of
State elementary School Pulau Birandang District Of Kampar
Timur The Regency Of Kampar.

This research is motivated by the low of students’ achievement in the subject of
socia studies at the fifth Year Of State elementary School Pulau Birandang District
Of Kampar Timur The Regency Of Kampar. The formulation of this research is how
The Implementation Of the order of noble value in Improving Learning Achievement
Of social studies At The fifth Year Of State elementary School Pulau Birandang
District Of Kampar Timur The Regency Of Kampar.

The subject in this research is fifth year students in academic year 2010-2011 as
many as 22 students while the object is The Implementation Of the order of noble
value To Improve Learning Achievement Of social studies. The data in this research
are collected by using observation and test.

The success of cooperative learning model the type of jigsaw implementation in
the subject of Fiqih is known from the improving of students’ learning achievement
before action on the first cycle and the second cycle. The number of success students
in the first cycle is 12 persons (54,55) and 10 (45,45%) failed. In the first cycle the
number of success studentsis 16 students (72,73%) and 6 students (27,27%) failed. In
the second cycle students achievement has exceeded 75% or 19 students (86,36%)
have reached score specified by the school it is 65. Therefore, the writer concludes
that the implementation of the order of noble value improves learning achievement of
socia studies at the fifth year of state elementary school Pulau Birandang district of
Kampar Timur the regency of Kampar
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BAB |

PENDAHUL UAN

A.Latar Belakang Masalah

Pembelgjaran di daam kelas, setigp guru memerlukan kreativitas untuk
menumbuhkembangkan daya imgjinasi dan berpikir bagi peserta didiknya. Terkait
dengan hal tersebut diperlukan uji coba secara terus-menerus dalam penerapan strategi
pembelgaran di kelas. Oleh karena itu diperlukan upaya guru untuk menciptakan
suasana pembel gjaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan.

Strategi pembelgjaran merupakan salah satu cara yang digunakan guru dalam
penyampaikan materi pelgjaran. Proses pembelgaran yang dilakukan oleh guru tidak
bisa terlepas dari penerapan strategi pembelgjaran. Karena strategi pembelgaran
tersebut merupakan salah satu cara yang digunakan guru dalam menyampaikan materi
pelgaran. Diharapkan penyampaian materi pelgjaran tersebut, dapat diserap dan
dipahami oleh siswa siswa. Karena hal ini berdampak terhadap tujuan yang hendak
dicapal proses pembelagjaran. Tujuan proses pembelgaran tersebut adalah tercapainya
hasil belgjar yang diinginkan atau di atas standar minimum.

Hal ini dipertegaskan oleh Roestiyah yang mengatakan dalam proses belgar
mengajar, guru harus memiliki teknik atau metode, agar siswa dapat belgjar secara
efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk
memiliki teknik pembelgjaran itu ialah harus menguasai strategi- strategi penyajian,
atau biasanya disebut strategi pembelgaran. Sehingga beliau menyebutkan strategi

pembelgaran adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara menggar Yyang



dipergunakan oleh guru atau instruktur untuk menggjar atau menyajikan bahan
pelajaran kepada sisva di dalam kelas.!

Tujuan pembelgaran bagi siswa pada hakikatnya adalah untuk memperoleh
hasil belgar yang memuaskan. Hasil belgar yang diharapkan setiap sekolah adalah
hasil belajar yang mencapai ketuntasan. Siswa dikatakan tuntas dalam belgjar apabila
nilai siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan
sekolah.

Agar aktivitas-aktivitas pembelgjaran yang dilakukan guru dapat lebih terarah
dan hasil belgar siswa meningkat terutama pada mata pelgjaran 1lmu Pengetahuan
Sosial, dan guru dapat memahami persoalan-persoaan belgar yang seringkali atau
pada umumnya terjadi pada kebanyakan siswa dalam berbagai bentuk aktivitas
pembelgjaran khususnya pada mata pelgjaran 1lmu Pengetahuan Sosial, maka akan
lebih baik bilamana guru memiliki bekal pemahaman tentang masalah-masalah bel gjar
dan penerapan strategi pembelgaran yang tepat. Dalam penelitian ini peneliti akan
menerapkan strategi pembelgjaran urutan nilai luhur.

Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti lakukan di kelas V Sekolah Dasar
Negeri 055 Pulau Birandang Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar guru telah
berusaha untuk meningkatkan hasil belgjar siswa khususnya pada mata pelgjaran 1lmu
Pengetahuan Sosia, diantaranya adalah :

1. Guru membuat Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP)
2. Memberikan pengayaan terhadap siswa yang kesulitan belgjar.
3. Memberikan remedial bagi siswa yang belum mencapai Kriteria ketuntasan

Minimal (KKM).

! Roestiyah, Srategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2008, him. 1



4. Menyampaikan materi pelajaran dengan metode ceramah dan tanya jawab.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di Sekolah Dasar Negeri 055 Pulau

Birandang Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar, terlihat hanya sebagian

siswa hasil belgarnya telah mencapa nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) yang telah ditetapkan, yaitu 65. ggaageaa yang ditemukan dilapangan

adalah sebagal berikut :

1. Siswatidak mampu menyelesaikan soal yang diberikan guru.

2. Nilai yang diperoleh siswa tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minima (KKM).
Dari 22 orang siswa, 45,45% atau sekitar 10 siswa belum mencapa nilai KKM
yang ditetapkan sekolah yakni 65.

3. Setiap kali diberi tugas rumah, rata-rata nilai siswa masih memperoleh nilai rendah

Berdasarkan fenomena di atas, terlihat bahwa hasil belgar siswa yang
diperoleh masih tergolong rendah. Faktor yang mempengaruhi hasil belgar siswa
dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni :

1. Faktor interna (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan
rohani siswa

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa.

3. Faktor pendekatan belgar (approach to learning). Faktor ini berupa upaya guru
dalam menentukan dan memilih strategi dan metode yang digunakan untuk
mel akukan kegiatan mempel gjari materi-materi pelgaran. 2

Melihat masalah yang terjadi pada kelas V, mendorong peneliti untuk
menyelesaikan rendahnya hasil belgar yaitu dengan menerapkan strategi

pembelajaran urutan nilai luhur dengan judul : “Penerapan Strategi Pembelajaran

2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2008, him. 144



Urutan Nilai Luhur Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar IImu Pengetahuan Sosial
Pada Materi Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan Siswa Kelas V
Sekolah Dasar Negeri 055 Pulau Birandang Kecamatan Kampar Timur
Kabupaten Kampar”.

Hisyam Zaini menjelaskan strategi pembelgjaran urutan nilai [uhur
merupakan strategi yang sangat tepat digunakan untuk menstimulus refleksi dan
diskus mengena nilai-nilai, gagasan dan pilihan-pilihan yang ada di dalam proses
pembelgjaran.®

Nilai-nilai yang dimaksud dalam pendapat tersebut adalah pelgjaran yang
dapat diambil setelah mempelgjari materi pembelgjaran. Sedangkan nilai-nilai yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai-nilai penting setelah mempelgjari materi
perjuangan mempertahankan kemerdekaan.

Adapun keunggulan strategi pembelgjaran urutan nilai luhur adalah sebagai
berikut
1. Untuk menstimulus refleksi dan diskusi mengenai nilai-nilai dalam pembelajaran.
2. Menimbulkan opini yang baik.
3. Tidak hanya menuntut kemampuan kognitif siswa, akan tetapi lebih
mengutamakan aspek afektifnya
4. Dapat memperbaiki kegagalan siswa dalam belgjar, sehingga meningkatnya hasil

belgjar siswa.*

% Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, Y ogyakarta: Insan Madani CTSD, 2008, him. 80
4 .
Ibid, him. 80



B. Definisi Istilah

1. Penerapan adalah proses, cara menerapkan sesuatu®. Dalam hal ini adalah cara
menerapkan strategi pembelgjaran urutan nilai luhur untuk meningkatkan hasil
belajar IPS.

2. Strategi pembelgaran urutan nilai luhur merupakan strategi yang sangat tepat
digunakan mengurutkan inti sari pelgjaran, gagasan, dan pilihan-pilihan yang ada
di dalam proses pembelajaran.®

3. Hasil belgar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belgjar dan tindak menggjar.
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belgjar. Dari Sisi
siswa, hasil belgar merupakan berakhirnya proses kegiatan pembelgjaran. Hasil
belgjar, untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan
pengajaran. Pada bagian lain merupakan peningkatan kemampuan mental siswa.
Hasil belgar tersebut dibedakan menjadi dampak penggaran dan dampak
pengiring. Dampak penggjaran adalah hasil dapat diukur, seperti tertuang dalam
angka rapor dan dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan di
bidang lain, suatu transfer belgjar.’

4. llmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelgjaran yang mengkaji seperangkat
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial dan

kewarganegaraan.®

® Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2007, him. 1198

® Hisyam Zaini, Loc.Cit.

" Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Proses Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta, 2000, him. 3

8 Arnie Fajar, Portofolio Dalam Pembelajaran IPS, Bandung: PT.Remaka Rosdakarya, 2009,
him. 110



C. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah dipaparkan, maka
dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: ”Apakah
dengan penerapan strategi pembelgjaran urutan nilai luhur dapat meningkatkan hasil
belgar IPS pada materi Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri 055 Pulau Birandang Kecamatan Kampar Timur Kabupaten

Kampar?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalahnya, maka penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui penerapan strategi pembelajaran urutan nilai luhur
dalam meningkatkan hasil belgjar IPS pada materi Perjuangan Mempertahankan
Kemerdekaan siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 055 Pulau Birandang

Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar.

2. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antaralain:
a. Bagi Pendliti
1. Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan Sl Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
SUSKA RIAU.
2. Menambah pengetahuan peneliti terutama dalam bidang perbaikan

pembel gjaran.



3. Menambah wawasan peneliti tentang peningkatan hasil belagjar siswa melalui
penelitian tindakan kelas.
b. Bagi siswa
1. Untuk meningkatkan hasil belgjar Ilmu Pengetahuan Sosia Siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri 055 Pulau Birandang Kecamatan Kampar Timur
Kabupaten Kampar.
2. Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses belgjar
mengajar di kelas.
c. Bagi guru
1. Pendlitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah pengambilan
tindakan perbaikan selanjutnya.
2. Memperdadam dan memperluas ilmu pengetahuan peneliti  dalam
meningkatkan hasil belgjar siswa yang merupakan permasalahan salamaini.
d. Bagi Sekolah
1. Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan hasil
belgjar siswa.
2. Meningkatkan mutu tenaga pengajar khususnya pada guru Sekolah Dasar
Negeri 055 Pulau Birandang Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar

dari segi penggunaan strategi pembelgjaran yang tepat.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A.Kerangka Teoretis
1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Roestiyah menyatakan di dalam proses belgar menggar, guru harus
memiliki strategi, agar siswa dapat belgar secara efektif dan efisien, mengena
pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi
pembelgaran itu ialah harus menguasai teknik-teknik penyajian, atau biasanya
disebut strategi pembelgaran. Sehingga beliau  menyebutkan  strategi
pembelgaran adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang
dipergunakan oleh guru atau instruktur untuk mengajar atau menyajikan bahan
pelajaran kepada sisva di dalam kelas.!

Slameto menjelaskan strategi adalah suatu rencana tentang cara-cara
pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi (pengagjaran). Dengan kata lain, strategi pembelgaran
merupakan suatu rencana bagaimana melaksanakan tugas belgjar mengajar yang
telah diidentifikasikan (hasil analisis) sehingga tugas tersebut dapat memberikan
hasil belgjar yang optimal.?

Berdasarkan teori yang dipaparkan, dapat dipahami bahwa strategi
pembelgaran dapat dijadikan pedoman dan acuan bertindak yang sistematis

dalam pelaksanaan pembelgaran oleh guru dan siswa serta berdampak terhadap

! Roestiyah, Loc.Cit.
2 Sameto, Proses Belajar Mengajar Dalam Sistem Kredit Semester (SKS), Jakarta: Bumi
Aksara, 1991, him. 90



kesuksesan proses pembelgjaran, khususnya hasil belgar siswa. Sedangkan
strategi pembelgjaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Strategi

pembelgjaran urutan nilai luhur.

Macam-Macam Strategi Pembelajaran
Hisyam Zaini menjelaskan strategi pembelgjaran untuk membuat siswa
menguasai pelgaran dan mengetahui inti sari dari materi yang dipelgjari ada
beberapa komponen, di antaranya adalah :
a. Review ( Tinjauan topik)
b. Self-Assessment (Penilaian diri)
c. Future Planning
d. Expression Of Final Sentiments
e. Strategi urutan nilai luhur.®
Sedangkan strategi yang akan diterapkan untuk penelitian ini adalah

Strategi pembelgaran urutan nilai luhur.

Pengertian Strategi Pembelajaran Urutan Nilai Luhur

Strategi pembelgjaran urutan nilai luhur merupakan strategi yang sangat
tepat digunakan mengurutkan inti sari pelgjaran, gagasan, dan pilihan-pilihan
yang ada di dalam proses pembelgjaran.*

Mel Silbermen menjelaskan bahwa banyak situasi belgjar tidak mencakupi

is yang tidak betul atau salah. Ketika nilai, opini, ide, dan preferens

% Hisyam Zaini, Op.Cit, him.1
* Ibid, him. 80



menyinggung topik yang sedang dipelajari, maka strategi pembelgaran urutan

nilai luhur merupakan aktvitas yang dapat digunakan untuk mempermudah inti

Sar

i pelgjaran.®

4. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Urutan Nilai Luhur

Adapun langkah-langkah Strategi pembelgjaran urutan nilai luhur adalah

sebagai berikut:

a

b.

C.

Guru meminta siswa duduk ke dalam kelompok kecil 4-6 orang.

Guru menyampaikan topik atau materi yang akan dipelgjari.

Guru memberikan daftar poin-poin penting yang terkandung pada materi yang
dipelgjari.

Guru memberikan potongan kertas dan minta mereka untuk menulis kembali
daftar poin-poin tersebut.

Guru meminta siswa untuk membuat inti sari dari poin-poin penting tersebut
pada kertas yang telah diberikan .

Guru menempelkan “papan pengumuman/billboard” di mana kelompok tadi
menuliskan inti sari dari poin-poin tersebut.

Guru memberikan komentar dengan memberi penjelasan tentang masing-
masing pernyataan tiap kelompok.

Guru membimbing siswa untuk membuat hasil kesimpulan pelgjaran.®

® Silbermen, Aktive Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, Yogyakarta: Yappendis, 2002,

him. 202

® Hisyam Zaini, Loc.Cit.



5. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Urutan Nilai Luhur
Adapun keunggulan strategi pembelgjaran urutan nilai luhur adalah
sebagai berikut
a. Untuk mempermudah siswa untuk membuat inti sari dari kegiatan
pembel g aran.
b. Menimbulkan opini yang baik.
c. Tidak hanya menuntut kemampuan kognitif siswa, akan tetapi lebih
mengutamakan aspek afektifnya
d. Dapat memperbaiki kegagalan siswa dalam belgar, sehingga meningkatnya
hasil belgjar siswa.”
Sedangkan kelemahan strategi pembelgjaran urutan nilai luhur adalah
sebagal berikut :
a. Sulitnya menemukan nilai-nilai yang terkandung dalam materi pelgaran,
karena perbedaan kemampuan siswa dalam memahami apa yang dibaca.
b. Membutuhkan waktu yang cukup.
c. Sulitnya merangsang murid untuk mengeluarkan opini atau pendapatnya

terhadap nilai-nilai yang dicari.?

6. Hasil Belajar
Hasil belgjar dapat berupa perubahan dalam kemampuan kognitif, afektif,
dan psikomotorik, termasuk dari tujuan penggjarannya. Hasil belgjar seringkali

digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai

" Ibid, him. 80
8 |bid, him. 80



bahan yang sudah digjarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belgjar tersebut
diperlukan serangkaian pengukuran menggunakan aat evaluas yang baik dan
memenuhi syarat. Pengukuran demikian dimungkinkan karena pengukuran
merupakan kegiatan ilmuan yang dapat diterapkan pada berbagai bidang termasuk
pendidikan. Sedangkan hasil belgjar IPS dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan tes.’

Syaiful Bahri Djamarah menyatakan hasil belgjar merupakan serangkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari pengalaman individu dalam interaks dengan lingkungannya yang
menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.™

Sedangkan Nana Sudjana menjelaskan hasil belgar merupakan
kemampuan-kemampuan yang dimilki siswa setelah ia menerima pengalaman
belgjarnya. Bloom dalam Nana Sudjana membagi tiga macam hasil belgjar, yakni:
a. Ranah kognitif, yaitu hasil belgjar yang berkenaan dengan intelektual yang

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi.

b. Ranah afektif, yaitu hasil belgjar yang berkenaan dengan sikap yang terdiri dari
lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan
internalisasi.

c. Ranah psikomotorik, yaitu hasil belgar yang berkenaan dengan keterampilan

dan kemampuan bertindak. Ranah spikomotorik terdiri dari enam aspek, yakni

® Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, him. 44
19 syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta: PT. Rineka Citpa, 2008, him. 13



gerakan refleksi, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan
kompleks, gerakan ekspresf, dan interpreatif.™*

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belgjar. Di antara
ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di
sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi
bahan pengagjaran.

Hal senada Agus Suprijono menyatakan adalah perubahan perilaku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusian sgja. Artinya, hasil
pembelgjaran yang dikategorikan oleh para pakar pendidikan tidak dilihat secara
fragmentaris atau terpisah, melainkan komprehensif. 2

Lebih lanjut Aunurrahman menjelaskan hasil belgjar adalah suatu proses
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam
interaksi dengan lingkungannya. *3

Memperhatikan berbagai teori di atas, dapat dissmpulkan bahwa hasil
belgjar adalah perubahan perilaku siswa akibat belgjar. Perubahan perilaku
disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sefumlah bahan yang diberikan
dalam proses belgar menggjar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran

yang telah ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif,

afektif maupun psikomotorik.

! Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: Rineka Cipta, 2009, him.
22-23

12 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, Yagyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2009, him. 7-6

3 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2009, him. 35



7. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Slameto ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belgar
siswa, yaitu faktor internal (berasal dari dalam diri), dan faktor eksternal (berasal
dari luar diri. Slameto mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
belgjar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan sgja,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor intern adalah faktor yang ada
dalam diri individu yang sedang belgjar. Yang termasuk dalam faktor intern
seperti, faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. Sedangkan
faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belgjar, dapatlah dikelompokkan
menjadi tiga faktor yaitu, faktor keluarga, faktor sekolah (organisasi) dan faktor
masyarakat.*

Selanjutnya Muhibbin Syah juga menambahkan bahwa secara global
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar siswa dapat dibedakan menjadi
dua macam, yakni :

a. Faktor internal ( faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan
rohani siswa
b. Faktor eksternal ( faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar
siswa.’®
Berdasarkan uraian-uraian di atas, jelasah bahwa faktor yang
mempengaruhi dalam arti menghambat atau mendukung proses belgar, secara

garis besar dapat dikelompokkan dalam dua faktor, yaitu faktor internal (dari

dalam diri siswa) dan faktor ekstern (dari luar diri siswa).

4 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta, 2003,
him. 54-60

> Muhibbin Syah, Loc.Cit.



B. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian teori, yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti dapat

merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah dengan penerapan strategi

pembelgaran urutan nilai luhur, maka hasil belgar IPS pada materi Perjuangan

Mempertahankan Kemerdekaan siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 055 Pulau

Birandang K ecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar dapat ditingkatkan

C.Indikator Keberhasilan

1. Indikator Penerapan Strategi Pembelajaran Urutan Nilai Luhur Oleh Guru

Adapun indikator penerapan strategi pembelgjaran urutan nilai luhur oleh

guru dalam kegiatan pembelgjaran adalah sebagai berikut :

a. Guru membagi siswa duduk ke dalam kelompok kecil 4-6 orang.

b.

C.

Guru menyampaikan materi yang dipelgari.

Guru memberikan daftar poin-poin penting, terutama yang berhubungan
dengan indikator yang dicapai.

Guru memberikan potongan kertas dan minta mereka untuk menulis kembali
daftar poin-poin tersebut.

Guru meminta siswa untuk membuat inti sari dari poin-poin penting tersebut
pada kertas yang telah diberikan.

Guru menempelkan “papan pengumuman/billboard” di mana kelompok tadi
menuliskan inti sari dari poin-poin tersebut.

Guru memberikan komentar dengan memberi penjelasan tentang masing-
masing pernyataan pernyataan tiap kelompok.

Guru membimbing siswa untuk membuat hasil kesimpulan pelgjaran.



2. Indikator Hasil Belajar Siswa
Penelitian menetapkan indikator peningkatan hasil belgar siswa pada mata
pelgjaran IPS secara individu adalah 65 untuk masing-masing siswa. Secara
klasikal penelitian ini dikatakan berhasil apabila hasil siswa mata pelgjaran 1PS
75% mencapai 65.'° Artinya dengan persentase tersebut hampir keseluruhan hasil

belgjar siswatelah mencapal KKM yang telah ditetapkan

D. Penelitian yang Relevan

Setelah peneliti membaca dan mempelgjari beberapa karya ilmiah sebelumnya,
penelitian ini sangat relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurnami
Mahasiswi Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada 2008 dengan
judul: “Penggunaan Strategi Pembelgjaran Urutan Nilai Luhur Dalam Meningkatkan
Motivasi Belgar Sains Pada Siswa Kelas IV SDN 029 Pulau Rambai Kecamatan
Timur Kabupaten Kampar”. Peningkatan motivas dari siklus | ke siklus |1 terlihat
pada indikator (1) peningkatan motivasi belgjar pada siklus | hanya 15 siswa (46.9%)
sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 23 orang siswa (71.9%) dari seluruh
siswa. Pada indikator (2) peningkatan upaya belgjar pada siklus | hanya 16 siswa
(50%) sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 26 orang siswa (81.3%) dari
seluruh siswa. Pada indikator (3) gembira dalam belgjar pada siklus | hanya 20 siswa
(62.5%) sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 27 orang siswa (84.4%) dari

seluruh siswa. Pada indikator (4) tak pernah mengeluh pada siklus | hanya 15 siswa

®Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008,
him. 257



10

(46.9%) sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 21 orang siswa (65.6%) dari
seluruh siswa. Pada indikator (5) tak pernah putus asa pada siklus | hanya 12 siswa
(37.5%) sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 20 orang siswa (62.5%) dari
seluruh siswa. Pada indikator terakhir (6) yaitu belgjar dengan serius pada siklus |
hanya 17 siswa (53.1%) sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 20 orang siswa
(62.5%) dari seluruh siswa.

Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama
menggunakan Strategi Pembelgjaran Urutan Nilai Luhur, namun penelitian saudari
Nurngimi bertujuan untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa pada mata pelgjaran
Sains, sedangkan penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belgjar siswa pada

mata pelgjaran |lmu Pengetahuan Sosial.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V tahun
pelgjaran 2010-2011 dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang. Sedangkan objek dalam
penelitian ini adalah penerapan strategi pembelgjaran urutan nilai luhur untuk
meningkatkan hasil belgar IPS Pada Materi Perjuangan Mempertahankan
Kemerdekaan.

Variabel dalam penelitian ini yaitu: 1) dengan penerapan strategi pembelgaran
urutan nilai luhur (Variabel X), dan 2) hasil belgar IPS Pada Materi Perjuangan

Mempertahankan Kemerdekaan (Variabe Y).

B. Tempat Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 055 Pulau
Birandang Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar. Adapun waktu penelitian
ini direncanakan bulan Mei hingga Juli 2011. Mata pelgjaran yang diteliti adalah mata

pelgjaran IPS.

C. Rancangan Penelitian
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan bulan Me hingga Juli 2011.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Oleh karena itu, maka
rancangan penelitian dilakukan dengan 2 siklus. Siklus pertama dilaksanakan

sebanyak 3 kali tatap muka dan siklus kedua yang dilaksanakan juga dengan 3 tatap



muka sehingga 2 siklus yaitu 6 kali tatap muka masing-masing siklus berisi pokok-

pokok kegiatan sebagai berikut :

|| Refleksi Awal Perencanaan || %
|| Refleks || || SIKLUSI || || Pel aksanaan n

g || Pengamatan || <i5

Perencanaan ||

|| Refleks || || SIKLUSII || | Pelaksanaan |
g || Pengamatan || <‘,:5

1. Perencanaan Tindakan

Dalam tahap perencanaan atau persigpan tindakan ini, dilaksanakan oleh
guru dan observasi. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

a. Menyusun rencana pembelgaran, dengan standar kompetensi menghargai
peranan tokoh peguang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Sedangkan yang menjadi
kompetensi dasar yang dicapa adalah menghargai perjuangan para tokoh
dalam mempertahankan kemerdekaan..

b. Meminta teman sgjawat untuk menjadi observer. Adapun tugas observer
adalah untuk mengamati aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelgjaran

IPS dengan penerapan strategi pembelgjaran urutan nilai luhur.



c. Mempersigpkan lember observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa selama
proses pembelgjaran dengan penerapan strategi pembelgjaran urutan nilai

[uhur.

2. Pelaksanaan Tindakan

a.  Guru membagi siswa duduk ke dalam kelompok kecil 4-6 orang.

b. Guru menyampaikan materi yang dipelgari.

c. Guru memberikan daftar poin-poin penting, terutama yang berhubungan
dengan indikator yang dicapai.

d. Guru memberikan potongan kertas dan minta mereka untuk menulis kembali
daftar poin-poin tersebut.

e. Guru meminta siswa untuk membuat inti sari dari poin-poin penting tersebut
pada kertas yang telah diberikan.

f. Guru menempelkan “papan pengumuman/billboard” di mana kelompok tadi
menuliskan inti sari dari poin-poin tersebut.

g. Guru memberikan komentar dengan memberi penjelasan tentang masing-
masing pernyataan tiap kelompok.

h.  Guru membimbing siswa untuk membuat hasil kesimpulan pelgaran.

3. Observasi
Dadam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas dari
pengamat tersebut adalah untuk melihat penerapan strategi pembelgaran urutan
nila luhur oleh guru dan siswa sedlama pembelgaran berlangsung, ha ini

dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan



pembelgaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari pengamat dapat
dipakai untuk memperbaiki pembelgaran pada siklus berikutnya. Pengamatan
ditujukan untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama proses berlangsungnya

pembel g aran.

4. Refleks

Hasil yang didapat dalam tahap observas dikumpulkan serta dianalisis. Dari
hasil observas guru dapat merefleksikan diri dangan melihat data observasi guru
dan siswa selama pembelgjaran berlangsung. Hasil yang diperoleh dari tahap
observas kemudian dikumpulkan dan dianalisa, dari hasil observasi apakah
kegiatan yang dilakukan telah dapat meningkatkan hasil belgjar IPS pada materi
Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri
055 Pulau Birandang Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar. Selanjutnya

jikahasil belgjar siswa belum meningkat, maka dilanjutkan pada siklus berikutnya.

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
1. JenisData
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu : jenis data kualitatif
dan data kuantitatif, yang terdiri dari :
a. Strategi Pembelajaran Urutan Nilai Luhur
Yaitu data tentang aktivitas guru selama pembelgaran dengan penerapan
strategi pembelgjaran urutan nilai luhur yang diperolen melalui lembar

observasi.



b. Hasil Belajar
Y aitu data tentang hasil belgjar siswa setelah tindakan pada siklus | dan Siklus

Il yang diperoleh melalui tes hasil belgjar.

2. Teknik Pengumpulan Data
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang:
a Observas
Untuk memperoleh data tentang aktivitas guru selama pembelgjaran dengan
penerapan strategi pembel gjaran urutan nilai luhur.
b. TesHasl| Belgar
Tes hasil belgjar dilakukan untuk mengetahui hasil belgar siswa setelah

tindakan pada siklus | dan Siklus 11 yang diperoleh melalui tes hasil belgjar.

E. Teknik Analisis Data
1. AktivitasGuru
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan

menggunakan rumus,* yaitu sebagai berikut :

p =Ex100%
N

Keterangan:

f = Frekuens yang sedang dicari persentasenya
N = Jumlah frekuensi/banyaknya individu)

P = Angka persentase

! Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004, him.
43



100% = Bilangan Tetap

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru selama proses
pembelgaran dengan penerapan strategi pembelgiaran urutan nilai [uhur, maka
dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian yaitu baik, cukup, kurang baik
dan tidak baik, Adapun kriteria persentase tersebut yaitu sebagai berikut:

1) 76% - 100% tergolong sangat tinggi
2) 56% — 75% tergolong tinggi
3) 40% — 55% tergolong cukup tinggi

4) 40% kebawah tergolong rendah”.

2. Hasll Belgjar
Ketuntasan belgjar siswa pada setiap pembelgaran dan seluruh individu

dihitung dengan rumus:

_ Jumlah Skor yang dicapai Murid X 100%
KBSl = Skor Maksimum °

Keterangan : KBSI = ketuntasan belajar siswa secaraindividu.®

Sedangkan untuk mengukur ketuntasan klaskikal dengan rumus *

Ketuntasan Klasikal = Jumlah Kesaluruhan X 100%

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka Cipta.
1998. him. 246
® Tim Pustaka Yustisia, Panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan),
Y ogyakarta: Pustaka Y ustisia, 2008, him. 362
* Depdiknas, Rambu-Rambu Penetapan Ketuntasan Belajar Minimum dan Analisis Hasil
Pencapaian Sandar Ketuntasan Belajar, Jakarta: 2004, him. 24



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Pendlitian
1. Sgarah Berdirinya SDN 055 Pulau Birandang
Sekolah Dasar Negeri 055 Pulau Birandang didirikan berdasarkan anak-anak
Dusun Pematang Kulim bersekolah di Dusun Pulau Birandang. Pada waktu itu
Sekolah Dasar Negeri 055 Pulau Birandang merupakan satu-satunya sekolah di
masyarakat tersebut.
Jarak Sekolah Dasar Negeri 055 Pulau Birandang dari dusun pematang Kulim

* 5 km. Berdasarkan pertimbangan maka masyarakat Dusun Pematang Kulim

bersepakat untuk mendirikan Sekolah Dasar Negeri 055 Pulau Birandang. Tanah
tempat Sekolah Dasar Negeri 055 Pulau Birandang dibangun adalah tanah salah
seorang masyarakat yang bernama Dili.

Dan pada tahun 1981 dibangunlah ruang belgar atas suadaya masyarakat
setempat. Satu tahun kemudian dapatlah bantuan dari pemerintah dan pembangunan

Sekolah Dasar Negeri 055 Pulau Birandang tersebut semakin berkembang.

2. Keadaan Guru

Guru merupakan faktor pendidikan yang turut menentukan keberadaan suatu
lembaga pendidikan. Sebab dengan adanya guru barulah akan dapat melaksanakan
kegiatan proses belgar menggjar, kualitas tenaga guru akan selalu identik dengan
kualitas hasil pendidikan, dan dengan demikian guru yang kurang memiliki

kemampuan akan membawa efek pula terhadap mutu pendidikan. Untuk itu, guru-



guru yang berkualitas atau yang memiliki kemampuan tinggi selalu dibutuhkan dalam
lembaga pendidikan.

Guru-guru yang mengajar di Sekolah Dasar Negeri 055 Pulau Birandang
terdiri dari guru negeri, guru kontrak, dan guru honor komite, yang berjumlah 10
orang. Adapun keadaan guru yang mengajar di Sekolah Dasar Negeri 055 Pulau
Birandang Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.

TABEL.IV.1

KEADAAN GURU SDN 055 PULAU BIRANDANG KECAMATAN KAMPAR
TIMUR KABUPATEN KAMPAR TAHUN PELAJARAN 2010/2011

No NAMA JABATAN

1 | AMIRIBRAHIM, S.Pd Kepala sekolah
2 | SYAFRUDIN, A.Ma Wali Kelas VI
3 | MURI, A.Ma Guru Kelas 111
4 | SUDIRMAN, A.Ma GuruKelas 1V
5 | AKMAL NUR, S.Pd.I Guru KelasV
6 | ADRI DHARMA, S.Pd Guru Penjaskes
7 | ZULHAYATI, A.Ma.Pd GuruKelas|
8 | JOMIATI, A.Ma. Pd Wali Kelas ||
9 | HELMA SURYANI, S.Pd.| Guru PAI

10 | FITRI YENI, S.Pd.| Guru Kelas B. Indonesia
11 | WARNA NINGSIH, A.Ma Guru B. Inggris

Sumber : SDN 055 Pulau Birandang

3. Keadaan Siswa

Siswa merupakan komponen yang terpenting dalam pendidikan, keduanya
tidak dapat dipisahkan dan saling berkaitan satu sama lain. Guru sebagal pengajar
sekaligus pendidik, sedangkan siswa orang yang dididik. Adapun keadaan siswa
Sekolah Dasar Negeri 055 Pulau Birandang Kecamatan Kampar Timur Kabupaten

Kampar dapat dilihat tabel dibawah ini.



TABEL. IV. 2

KEADAAN SISWA SDN 055 PULAU BIRANDANG KECAMATAN KAMPAR
TIMUR KABUPATEN KAMPAR TAHUN PELAJARAN 2010/2011

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah Keterangan
1 I 15 11 26 1
2 Il 10 10 20 1
3 1 10 13 23 1
4 v 11 10 21 1
5 Y 10 12 22 1
6 VI 14 11 25 1
Total 6 70 72 142 10

Sumber : SDN 055 Pulau Birandang

4. Saranadan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan komponen pokok yang sangat penting guna
menunjang tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan. Tanpa sarana dan
prasarana yang memadai pendidikan tidak akan memberikan hasil yang maksimal,
secara garis besar sarana prasarana yang ada di Sekolah Dasar Negeri 055 Pulau
Birandang K ecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar adalah sebagai berikut:

Tabel V.3

SARANA DAN PRASARANA SDN 055 PULAU BIRANDANG
KECAMATAN KAMPAR TIMUR KABUPATEN KAMPAR
TAHUN PELAJARAN 2010/2011

Iw RUANG KELAS 6 Baik

23 RUANG KANTOR 1 Baik
I= RUANG KEPSEK 1 Baik
RUANG GURU 1 Baik
B PARKIR 1 Baik
B wc 1 Baik
KANTIN 1 Baik
I= PERPUSTAKAAN 1 Baik
JAM DINDING 1 Baik
JHON LEMARI 4 Baik

Sumber : SDN 055 Pulau Birandang



B. Hasil Penelitian
1. Hasil Belajar Siswa Sebelum Tindakan

Setelah menganalisis hasil ulangan yang dilakukan pada sebelum tindakan,
diketahui bahwa secara individu siswa yang mencapa KKM yang telah
ditetapkan, yaitu 65 hanya adalah 12 orang siswa, sedangkan ketuntasan siswa
secara klasikal hanya mencapai 54,55%. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut:

TABEL. V.4

HASIL BELAJAR SISWA KELASYV SDN 055 PULAU BIRANDANG
SEBELUM TINDAKAN

NO NAMA SISWA HASIL TES KETERANGAN
1 Doni Damara 70 Tuntas
2 Samsul Bahtiar 60 Tidak Tuntas
3 Amrani Aulia 50 Tidak Tuntas
4 Anggi Resti Rahmat 80 Tuntas
5 M. David Wilantara 60 Tidak Tuntas
6 Aditia Pratama 50 Tidak Tuntas
7 Nurul Hapipa 70 Tuntas
8 M. Bayu Anggara 90 Tuntas
9 Putri Savera 70 Tuntas
10 Mahmal Rizki 50 Tidak Tuntas
11 Suci Desiwita Ningsih 70 Tuntas
12 Armansyah 80 Tuntas
13 Nopri Pahrul Ramadani 60 Tidak Tuntas
14 Rossi Andriyani 70 Tuntas
15 Dian Permata Putra 60 Tidak Tuntas
16 Ega Badra 70 Tuntas
17 Adela Nopita 60 Tidak Tuntas
18 Isromi Bayyina Kodriya 70 Tuntas
19 Nurulia Ramadhani 80 Tuntas
20 Lukmanul Hakim 60 Tidak Tuntas
21 Roudatul Jannah 80 Tuntas
22 Afdal Rumansyah 50 Tidak Tuntas
JUMLAH 1460
RATA-RATA 66.36

Sumber : Hasil Tes, 2011



Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada sebelum tindakan hanya 12
orang yang mencapai ketuntasan secara individual. Sedangkan ketuntasan hasil

belgjar siswa secara klasikal adalah ;—2 x 100% = 54,55% . Sedangkan siswa yang

tidak tuntas secara klasikal adalah g x 100% = 45,45%. Untuk lebih jelas dapat

dilihat pada berikut :

TABEL.IV.5

KETUNTASAN BELAJAR SISWA KELASYV SDN 055 PULAU BIRANDANG
SEBELUM TINDAKAN

Tes Jumlah Siswa Jumlah Siswa Jumlah Siswa
Yang Tuntas Yang Tidak Tuntas
Sebelum Tindakan 22 12 (54,55%) 10 (45,45%)

Sumber : Hasil Tes, 2011
Berdasarkan tabel ketuntasan belgjar secara klasikal tersebut, diketahui
bahwa ketuntasan belgjar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 055 Pulau
Birandang Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar pada sebelum tindakan
secara klasikal belum 75% mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditetapkan, yaitu 65. Oleh karena itu, melalui penelitian ini peneliti akan
meningkatkan hasil belgar siswa dengan penerapan strategi pembelgaran urutan

nilai luhur. Untuk lebih jelas tindakan yang dilakukan sebagai berikuit.



2. Hasl Penditian Siklus|

a. Persiapan Tindakan

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, dilaksanakan

oleh guru dan observasi. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Menyusun rencana pembelgaran, dengan standar kompetensi menghargai
peranan tokoh peuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Sedangkan yang menjadi
kompetensi dasar yang dicapai adalah menghargai perjuangan para tokoh
dalam mempertahankan kemerdekaan..

Meminta teman sgawat untuk menjadi observer. Adapun tugas observer
adalah untuk mengamati aktivitas guru dan siswa dalam proses
pembelgaran IPS dengan penerapan strategi pembelgaran urutan nilai
luhur.

Mempersigpkan lember observasi aktivitas guru selama proses

pembel gjaran dengan penerapan strategi pembel gjaran urutan nilai [uhur.

b. Pdaksanaan Tindakan

1)

Pertemuan Pertama Siklus|
Pelak sanaan

Pelaksanaan Siklus | untuk pertemuan pertama pada tanggal 13
Mei 2011. Indikator pada pertemuan 1 adalah menjelaskan peristiwa 10

november 1945 di surabaya, dan menjelaskan proses terjadinya



pertempuran ambarawa. Untuk |ebih jelas gambaran kegiatan pembelgjaran
pada pertemuan 1 siklus | dapat dijelaskan sebagai berikut:

a). Kegiatan awal : 10 Menit

(@ Guru membuka pelgaran dengan membaca doa secara bersama-

sama dan mengabsen siswa.

(b) Guru memberi motivasi kepada siswa yang berhubungan dengan
dengan peristiva 10 November 1945 di Surabaya dan proses
terjadinya pertempuran Ambarawa, dengan cara guru mengajukan
pertanyaan kepada siswa, yaitu Siapakah yang memimpin tentara

inggris yang berpangkalan di Singapura mendarat di Jakarta!

(c) Guru kembali menerangkan cara kerja strategi pembelgjaran urutan
nilai luhur dengan kalimat yang mudah dipahami oleh siswa.

b). Kegiatan inti : 50 Menit
(@ Guru meminta siswaduduk ke dalam kelompok kecil 4-6 orang.

(b) Guru menyampaikan topik atau materi yang akan dipelgari,
terutama yang berhubungan dengan peristiwa 10 November 1945 di

Surabaya dan proses terjadinya pertempuran Ambarawa.

(c) Guru memberikan daftar poin-poin penting yang terkandung pada
materi yang dipelgjari.
Apalatar belakang peristiwa 10 November 1945 di Surabaya.

Bagaimana proses terjadinya pertempuran Ambarawa.



(d) Guru memberikan potongan kertas dan minta mereka untuk

menulis kembali daftar poin-poin tersebut.

() Guru meminta siswa untuk membuat inti sari dari poin-poin

penting tersebut pada kertas yang telah diberikan.

(f) Guru menempelkan “papan pengumuman/billboard” di mana
kelompok tadi menuliskan inti sari dari poin-poin tersebut. Adapun
inti sari dari poin-poin penting tersebut adalah :

Latar belakang peristiwa 10 November 1945 di Surabaya adalah
karena Inggris memerintahkan agar rakyat Surabaya dan Jawa
Timur menyerahkan senjata-senjata yang di rampas dari tentara
Jepang. Aksi-aksl tentara Inggris tersebut telah membangkitkan
perlawanan dari rakyat Surabaya.

Peristiwa 10 November 1945 di Surabaya terjadi berawa dari
tentara Inggris memerintahkan agar rakyat Surabaya dan Jawa
Timur menyerahkan senjata-senjata yang di rampas dari tentara
Jepang. Aksi-aksi tentara Inggris tersebut telah membangkitkan
perlawanan dari rakyat Surabaya. Maka, pertempuran tidak bisa
dihindari lagi.

(g) Guru memberikan komentar tentang peristiwa 10 November 1945
di Surabaya dan proses terjadinya pertempuran Ambarawa dengan
memberi penjelasan tentang masing-masing pernyataan tiap

kelompok.



(h) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

tentang materi pelgjaran yang telah dijelaskan.

c). Kegiatan akhir : 10 Menit

(@ Guru membimbing siswa untuk membuat hasil

pelgjaran.

kesimpulan

(b) Guru dan siswa menutup proses pembelgjaran dengan membaca

doa secara bersama-sama.

Observas Pertemuan 1 (Siklus|)

Hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan pertama, dapat

disajikan dibawah ini.

TABEL IV.6
AKTIVITAS GURU PADA PERTEMUAN 1 (SIKLUSI )
Pertemuan |
NO AKTIVITAS YANG DIAMATI F
Ya Tidak
Guru membagi siswa duduk ke dalam kelompok kecil 4-6 v
Guru menyampaikan materi yang dipelgari. v
Guru memberikan daftar poin-poin penting, terutama yang J
berhubungan dengan indikator yang dicapai.
4 |Guru memberikan potongan kertas dan minta mereka untuk J
menulis kembali daftar poin-poin tersebut.
5 |Guru meminta siswa untuk membuat inti sari dari poin-poin J
penting tersebut pada kertas yang telah diberikan.
6 |Guru menempelkan “papan pengumuman/billboard” di J
mana kelompok tadi menuliskan inti sari dari poin-poin
7 |Guru memberikan komentar dengan memberi penjelasan J
tentang masing-masing pernyataan tiap kel ompok.
8 |Guru membimbing siswa untuk membuat hasil kesimpulan J
pelgjaran
JUMLAH 8 0
RATA-RATA| 100.0% | 0.0%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2011
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Dari tabel IV.6 di atas, alternatif “Ya” aktivitas guru dengan

penerapan strategi pembelgjaran urutan nilai luhur pada pertemuan 1

adalah 8 dengan persentase 100%. Sedangkan alternatif “Tidak” diperoleh

0 dengan persentase 0%. Maka aktivitas guru dengan penerapan strategi

pembelgaran urutan nilai luhur pada pertemuan 1 ini berada pada

klasifikasi “Baik”, karena 100% berada pada rentang 76-100%.

Refleks Pertemuan 1 (Siklusl)

Berdasarkan analisis hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan

1 di siklus I, maka terdapat kelemahan aktivitas guru yang perlu dibenahi

pada pertemuan selanjutnya, yaitu :

a)

b)

d)

Pada aspek 1 guru masih kurang mengawasi pembentukan kelompok,
sehingga ketika siswa diminta untuk membentuk kelompok, banyak
siswa yang bermain dengan teman yang lain.

Pada aspek 7 guru tidak memberikan komentar terhadap pernyataan
tiap kelompok, sehingga sebagian siswa masih ragu apakah pernyataan
mereka benar atau salah.

Pada aspek 8 guru masih kurang mengatur waktu dengan baik,
sehingga guru belum sempat membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan pelgaran.

Kelemahan guru pada aspek lain adalah kurangnya guru menjelaskan
cara kerja strategi pembelgjaran urutan nilai luhur, sehingga dalam

penerapannya masih sulit dipahami siswa.



2)

11

Berdasarkan hasil pembahasan peneliti dan observer pada
pertemuan 1 di siklus I, diketahui kelemahan-kelemahan yang perlu
dibenahi adalah :

a) Akan mengawasi pembentukan kelompok, agar pembentukan
kelompok dapat dilaksanakan siswa dengan baik dan tidak bermain
dengan siswalain.

b) Akan memberikan komentar terhadap pernyataan tiap kelompok, agar
siswatidak ragu akan kebenaran pernyataan yang mereka buat.

c) Akan mengatur waktu dengan baik, agar berkesempatan membimbing
siswa untuk membuat kesimpulan pelgaran.

d) Akan menjelaskan cara kerja strategi pembelgjaran urutan nilai luhur,

agar dalam penerapannya dapat dipahami siswa.

Pertemuan Kedua Siklus|
Pelaksanaan Pertemuan 2 (Siklusl)

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tangga 16 Me 2011.
Indikator pada pertemuan 2 adalah menyebutkan akibat pertempuran
Ambarawa, dan menjelaskan proses terjadinya bandung lautan api. Untuk
lebih jelas gambaran kegiatan pembelgjaran pada pertemuan 2 siklus |
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a). Kegiatan awal : 10 Menit

(@ Guru membuka pelgaran dengan membaca doa secara bersama-

sama dan mengabsen siswa.



b).

12

(b) Guru memberi motivasi kepada siswa yang berhubungan dengan
akibat pertempuran Ambarawa, dan proses terjadinya bandung
lautan api, dengan cara mengajukan pertanyaan kepada siswa, yaitu

Kapan terjadinya pertempuran Ambarawa !

(c) Guru kembali menerangkan cara kerja strategi pembelgjaran urutan
nilai luhur dengan kalimat yang mudah dipahami oleh siswa.

Kegiatan inti : 50 Menit
(@ Guru meminta siswaduduk ke dalam kelompok kecil 4-6 orang.

(b) Guru menyampaikan topik atau materi yang akan dipelgjari,
terutama yang berhubungan dengan akibat pertempuran Ambarawa,

dan proses terjadinya bandung lautan api.

(c) Guru memberikan daftar poin-poin penting yang terkandung pada
materi yang dipelgjari.
Apaakibat dari pertempuran Ambarawa di Semarang.
Bagai mana proses terjadinya bandung lautan api.
(d) Guru memberikan potongan kertas dan minta mereka untuk

menulis kembali daftar poin-poin tersebut.

() Guru meminta siswa untuk membuat inti sari dari poin-poin

penting tersebut pada kertas yang telah diberikan.

(f) Guru menempelkan “papan pengumuman/billboard” di mana
kelompok tadi menuliskan inti sari dari poin-poin tersebut. Adapun

inti sari dari poin-poin penting tersebut adalah :
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Akibat pertempuran Ambarawa itu nama Kolonel Soedirman
menjadi terkenal, karena keberhasilannya mengusir sekutu
tentara Inggris (sekutu).

Bandung Lautan Api terjadi kerena tentara sekutu bersama
tentara NICA menduduki dan menguasai kantor-kantor penting.
Tujuan tentara NICA adalah ingin mengembalikan kekuasaan
Belanda di Indonesia. Para pegjuang yang bergabung dalam
TKR, laskar-laskar dan badan-badan peuang mengadakan
perlavanan terhadap sekutu dan Belanda itu, sehingga

terjadilah pertempuran..

(g) Guru  memberikan komentar tentang akibat pertempuran
Ambarawa, dan proses terjadinya bandung lautan api dengan
memberi penjelasan tentang masing-masing pernyataan tiap
kelompok.

(h) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang materi pelgjaran yang telah dijelaskan

c). Kegiatan akhir : 10 Menit
(@ Guru membimbing siswa untuk membuat hasil kesimpulan

pelgjaran.

(b) Guru dan siswa menutup proses pembelgaran dengan membaca

doa secara bersama-sama
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Observas Pertemuan 2 (Siklus|)

Hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan strategi
pembelgjaran urutan nilai luhur pada pertemuan 2 dapat dilihat pada tabel
berikut :

TABEL IV.7
AKTIVITAS GURU PADA PERTEMUAN 2 (SIKLUS 1)

Pertemuan 2
NO AKTIVITASYANG DIAMATI F
Ya Tidak
1 |Guru membagi siswa duduk ke dalam kelompok kecil 4-6 J
orang.
Guru menyampaikan materi yang dipelgjari. v
3 |Guru memberikan daftar poin-poin penting, terutama yang J
berhubungan dengan indikator yang dicapal.
4 |Guru memberikan potongan kertas dan minta mereka untuk J
menulis kembali daftar poin-poin tersebut.
5 |Guru meminta siswa untuk membuat inti sari dari poin-poin J
penting tersebut pada kertas yang telah diberikan.
6 |Guru menempelkan “papan pengumuman/billboard” di
mana kelompok tadi menuliskan inti sari dari poin-poin i
7 |Guru memberikan komentar dengan memberi penjelasan J
tentang masing-masing pernyataan tiap kelompok.
8 |Guru membimbing siswa untuk membuat hasil kesimpulan J
pelaaran
JUMLAH 8 0
RATA-RATA| 100.0% | 0.0%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2011

Dari tabel 1V.7 di atas, alternatif “Ya” aktivitas guru dengan
penerapan strategi pembelgjaran urutan nilai luhur pada pertemuan 2
adalah 6 dengan persentase 100%. Sedangkan alternatif “Tidak” diperoleh
0 dengan persentase 0%. Maka aktivitas guru dengan penerapan strategi
pembelgjaran urutan nilai luhur pada pertemuan 2 ini berada pada

klasifikasi “Baik”, karena 100% berada pada rentang 76-100%.
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Refleks Pertemuan 2 (Siklusl)

Berdasarkan analisis hasil observas aktivitas guru pada pertemuan

2 di siklus I, maka masih terdapat kelemahan aktivitas guru yang tidak jauh

berbeda dengan pertemuan 1 yang perlu dibenahi pada pertemuan

selanjutnya, yaitu :

a) Pada aspek 1 guru masih kurang mengawasi pembentukan kelompok,
sehingga ketika siswa diminta untuk membentuk kelompok, banyak
siswa yang bermain dengan teman yang lain.

b) Pada aspek 7 guru tidak memberikan komentar terhadap pernyataan
tiap kelompok, sehinnga sebagian siswa masih ragu apakah pernyataan
mereka benar atau salah.

c) Pada aspek 8 guru masih kurang mengatur waktu dengan baik,
sehingga guru belum sempat membimbing siswa untuk membuat

kesimpulan pelgjaran.

Berdasarkan hasil pembahasan peneliti dan observer pada
pertemuan 2 di siklus I, diketahui kelemahan-kelemahan yang perlu
dibenahi adalah :

a) Akan mengawasi pembentukan kelompok, agar pembentukan
kelompok dapat dilaksanakan siswa dengan baik dan tidak bermain
dengan siswalain.

b) Akan memberikan komentar terhadap pernyataan tiap kelompok, agar

siswatidak ragu akan kebenaran pernyataan yang mereka buat.
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c) Akan mengatur waktu dengan baik, agar berkesempatan membimbing
siswa untuk membuat kesimpulan pelgjaran.
d) Akan menjelaskan cara kerja strategi pembelgjaran urutan nilai luhur,

agar dalam penerapannya dapat dipahami siswa.

3) Pertemuan Ketiga Siklusl
Pelaksanaan Pertemuan 3 (Siklus|)

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 2011. Dan
indikator pada pertemuan 3 adalah Menjelaskan proses pertempuran
“Medan Area” dan menyebutkan is perjanjian Linggarjati. Untuk lebih
jelas gambaran kegiatan pembelgaran pada pertemuan 3 siklus | dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a). Kegiatan awal : 10 Menit

(@ Guru membuka pelgaran dengan membaca doa secara bersama-

sama dan mengabsen siswa.

(b) Guru memberi motivasi kepada siswa yang berhubungan dengan
proses pertempuran “Medan Area” dan is perjanjian linggarjati,
dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa, yaitu : Tanggal

berapakah pasukan Inggris mendarat di Medan !

(c) Guru kembali menerangkan cara kerja strategi pembelgjaran urutan
nilai luhur dengan kalimat yang mudah dipahami oleh siswa.

b). Kegiatan inti : 50 Menit

(@ Guru meminta siswaduduk ke dalam kelompok kecil 4-6 orang.
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(b) Guru menyampaikan topik atau materi yang akan dipelgari,
terutama yang berhubungan dengan proses pertempuran “Medan
Area” danisi perjanjian linggarjati.

(c) Guru memberikan daftar poin-poin penting yang terkandung pada
materi yang dipelgjari.

Apalatar belakang terjadinya pertempuran “Medan Area”.
Apasgjais perjanjian Linggarjati.
(d) Guru memberikan potongan kertas dan minta mereka untuk

menulis kembali daftar poin-poin tersebut.

(e) Guru meminta siswa untuk membuat inti sari dari poin-poin

penting tersebut pada kertas yang telah diberikan.

(f) Guru menempelkan “papan pengumuman/billboard” di mana
kelompok tadi menuliskan inti sari dari poin-poin tersebut. Adapun
inti sari dari poin-poin penting tersebut adalah :

Latar belakang terjadinya pertempuran “Medan Area”
disebabkan karena orang-orang NICA (Belanda) menduduki
beberapa hotel di Medan..

Is perjanjian linggarjati adalah : a). Belanda hanya mengakui
kekuasaan Republik Indonesia atas Jawa, Madura, dan
Sumatera, b). Republik Indonesia dan Belanda akan bersama-
sama membentuk Negara Indonesia Serikat yang terdiri atas
Negara Republik Indonesia, Negara Indonesia Timur dan

Negara Kalimantan.
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(g) Guru memberikan komentar tentang proses pertempuran “Medan
Area” dan is perjanjian linggarjati dengan memberi penjelasan

tentang masing-masing pernyataan tiap kelompok.

(h) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang materi pelgjaran yang telah dijelaskan.

c). Kegiatan akhir : 10 Menit

(@ Guru membimbing siswa untuk membuat hasil kesimpulan

pelgjaran.

(b) Guru dan siswa menutup proses pembelgaran dengan membaca
doa secara bersama-sama.
Observas Pertemuan 3 (Siklus|)
Hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan strategi
pembelgjaran urutan nilai luhur pada pertemuan 3 dapat dilihat pada tabel

IV.8:
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TABEL I1V.8
AKTIVITAS GURU PADA PERTEMUAN 3 (SIKLUS 1)

Pertemuan 3
NO AKTIVITASYANG DIAMATI F
Ya Tidak
1 |Guru membagi siswa duduk ke dalam kelompok kecil 4-6 J
orang.
Guru menyampaikan materi yang dipelajari. v
Guru memberikan daftar poin-poin penting, terutama yang J
berhubungan dengan indikator yang dicapai.
4 |Guru memberikan potongan kertas dan minta mereka untuk| J
menulis kembali daftar poin-poin tersebut.
5 |Guru meminta siswa untuk membuat inti sari dari poin-poin J
penting tersebut pada kertas yang telah diberikan.
6 |Guru menempelkan “papan pengumuman/billboard” di
mana kelompok tadi menuliskan inti sari dari poin-poin !
7 |Guru memberikan komentar dengan memberi penjelasan J
tentang masing-masing pernyataan tiap kelompok.
8  |Guru membhimbing siswa untuk membuat hasil kesimpulan J
pelgjaran
JUMLAH| 8 0
RATA-RATA| 100.0% | 0.0%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2011

Dari tabel 1V.8 di atas, alternatif “Ya” aktivitas guru dengan
penerapan strategi pembelgaran urutan nilai luhur pada pertemuan 3
adalah 8 dengan persentase 100%. Sedangkan alternatif “Tidak” diperoleh
0 dengan persentase 0%. Maka aktivitas guru dengan penerapan strategi
pembelgjaran urutan nilai luhur pada pertemuan 3 ini berada pada
klasifikasi “Baik”, karena 100% berada pada rentang 76-100%.
Refleks Pertemuan 3 (Siklusl)

Selanjutnya yang menjadi kelemahan aktivitas guru dalam proses
pembelgjaran dengan penerapan dengan penerapan strategi pembelgaran

urutan nilai luhur pada pertemuan 3 di siklus | adalah sebagai berikut :
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Pada aspek 7 guru tidak memberikan komentar terhadap pernyataan
tiap kelompok, sehinnga sebagian siswa masih ragu apakah pernyataan
mereka benar atau salah.

Pada aspek 8 guru masih kurang mengatur waktu dengan baik,
sehingga guru belum sempat membimbing siswa untuk membuat

kesimpulan pelgaran.

Berdasarkan hasil pembahasan peneliti dan observer pada

pertemuan 3 di siklus |, diketahui kelemahan-kelemahan yang perlu

dibenahi adalah :

a)

b)

d)

Guru akan lebih mengawasi pembentukan kelompok, agar
pembentukan kelompok dapat dilaksanakan siswa dengan baik dan
tidak bermain dengan siswalain.

Guru akan lebih memberikan komentar terhadap pernyataan tiap
kelompok, agar siswa tidak ragu akan kebenaran pernyataan yang
mereka buat.

Guru akan lebih mengatur waktu dengan baik, agar berkesempatan
membimbing siswa untuk membuat kesimpulan pelgjaran.

Guru akan lebih menjelaskan cara kerja strategi pembelgjaran urutan
nilai luhur, agar dalam penerapannya dapat dipahami siswa.

Rekapitulasi aktivitas guru dengan penerapan strategi pembelgaran

urutan nilai luhur pada siklus | (pertemuan 1, 2, dan 3) dapat dilihat pada

tabel berikut :



21

TABEL IV.9

REKAPITULASI AKTIVITAS GURU PADA SIKLUSI
(PERTEMUAN 1, 2, DAN 3)

SIKLUS PERTAMA
NO AKTIVITASYANG DIAMAT] Perten;uanl Perten;uanz Perter'r;uanS TO::-AL
Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya Tidak
1 |Guru membagi siswa duduk ke dalam
kelompok kecil 4-6 orang. / / / 3 0
2 |Guru  menyampakan materi  yang
dipelaja v v v 3 0
3 |Guru memberikan daftar poin-poin
penting, terutama yang berhubungan| v v 3 0
dengan indikator yang dicapal.
4 |Guru memberikan potongan kertas dan
minta mereka untuk menulis kembaif v v v 3 0
daftar poin-poin tersebut.
5 |Guru meminta Siswa untuk membuat
inti sari dari poin-poin penting tersebutf v v v 3 0
pada kertas yang telah diberikan.
6 |Guru menempelkan “papan
pengumuman/billboard”  di mang
Kelompok tadi menliskan inti sar cer| * Y Y 30
poin-poin tersebut.
7 |Guru memberikan komentar dengan
memberi penjelasan tentang masing{ v v 3 0
masing pernyataan tiap kelompok.
8 |Guru  membimbing Sswa  untuk y y y ] 0
membuat hasil kesimpulan pelgjaran
JUMLAH| 8 0 8 0 8 0 2 0
RATA-RATA| 100.0%| 0.0% |100.0%] 0.0% | 100.0% | 0.0% | 100.0%| 0.0%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2011

Berdasarkan tabel 1V.9 di atas, alternatif “Ya” aktivitas guru dengan
penerapan strategi pembelgjaran urutan nilai luhur pada siklus | (pertemuan 1,
2 dan 3) adalah 24 dengan persentase 100%. Sedangkan aternatif “Tidak”
diperoleh O dengan persentase 0%. Maka aktivitas guru dengan penerapan
strategi pembelagjaran urutan nilai luhur pada siklus | (pertemuan 1, 2 dan 3) ini

berada pada klasifikasi “Baik”, karena 100% berada pada rentang 76-100%.
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Kelemahan-kelemahan aktivitas guru yang terjadi pada sklus | sangat
berpengaruh terhadap aktivitas siswa dalam belgjar.

Setelah Pelaksanaan tindakan dengan penerapan strategi pembelgjaran
urutan nilai luhur, maka dilakukan tes untuk mengetahui hasil belgjar siswa |
SDN 055 Pulau Birandang. Hasil tes siswa pada siklus | dapat dilihat pada
tabel 1V.10.

TABEL. IV. 10

HASIL BELAJAR SISWA KELASYV SDN 055 PULAU
BIRANDANG PADA SIKLUSI

NO NAMA SISWA HASIL TES| KETERANGAN
1 Doni Damara 80 Tuntas
2 Samsul Bahtiar 60 Tidak Tuntas
3 Amrani Aulia 60 Tidak Tuntas
4 Anggi Resti Rahmat 90 Tuntas
5 M. David Wilantara 70 Tuntas
6 Aditia Pratama 60 Tidak Tuntas
7 Nurul Hapipa 80 Tuntas
8 M. Bayu Anggara 100 Tuntas
9 Putri Savera 80 Tuntas
10 [Mahmal Rizki 60 Tidak Tuntas
11 Suci Desiwita Ningsih 80 Tuntas
12 [Armansyah 90 Tuntas
13 |Nopri Pahrul Ramadani 70 Tuntas
14 Rossi Andriyani 70 Tuntas
15 [Dian Permata Putra 60 Tidak Tuntas
16 Ega Badra 80 Tuntas
17 Adela Nopita 70 Tuntas
18 Isromi Bayyina Kodriya 80 Tuntas
19  [Nurulia Ramadhani 90 Tuntas
20 Lukmanul Hakim 70 Tuntas
21  |Roudatul Jannah 80 Tuntas
22  |Afdal Rumansyah 50 Tidak Tuntas
JUMLAH 1630
RATA-RATA 74.09

Sumber: DataHasil Tes, 2011
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Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada siklus | hanya 16 orang
yang mencapai ketuntasan secara individual. Sedangkan ketuntasan hasil

belgjar siswa secara klasikal adalah ;—2x100%=72,27%. Sedangkan siswa

yang tidak tuntas secara klasikal adalah %x100%=27,27%. Untuk lebih

jelas dapat dilihat pada berikut.
Tabel. IV. 11

KETUNTASAN BELAJAR SISWA KELASV SDN 055
PULAU BIRANDANG PADA SIKLUSI

Tes Jumlah Siswa Jumlah Siswa Jumlah Siswa
Yang Tuntas Yang Tidak Tuntas
1 22 16 (72,73%) 6 (27,27%)

Sumber : Hasil Tes, 2011

Berdasarkan tabel 1V.11, diketahui bahwa dari 22 orang siswa, 16 orang
(72,73%) siswa yang tuntas. Sedangkan 6 orang siswa (27,27%) belum tuntas
atau memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) yang
ditetapkan yaitu 65. Dengan demikian, pada siklus | hasil belgar siswa belum
75% mencapal Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan,

yaitu 65. Untuk itu, perlu dilakukan tindakan pada siklus 1.

3. Hasil Penelitian SikluslI
a. Persiapan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, dilaksanakan

oleh guru dan observasi. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah

sebagai berikut:
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1) Menyusun rencana pembelgaran, dengan standar kompetensi menghargai
peranan tokoh peuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Sedangkan yang menjadi
kompetensi dasar yang dicapai adalah menghargai perjuangan para tokoh
dalam mempertahankan kemerdekaan..

2) Meminta teman sgjawat untuk menjadi observer. Adapun tugas observer
adalah untuk mengamati aktivitas guru dan siswa dalam proses
pembelgaran IPS dengan penerapan strategi pembelgaran urutan nilai
luhur.

3) Mempersiagpkan lember observasi aktivitas guru selama proses

pembel gjaran dengan penerapan strategi pembelgjaran urutan nilai [uhur.

b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan Keempat Siklusll

Pelaksanaan Pertemuan Keempat (SikluslI)

Pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2011.
Indikator pada pertemuan 4 adalah menjelaskan secara singkat terjadinya
peristiwa Agress Militer Belanda I, dan menyebutkan isi perjanjian
Renville. Untuk lebih jelas gambaran kegiatan pembelgjaran pada
pertemuan 4 siklus 111 dapat dijelaskan sebagai berikut:

a). Kegiatan awal : 10 Menit

(@ Guru membuka pelgaran dengan membaca doa secara bersama-

sama dan mengabsen siswa.
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(b) Guru memberi motivasi kepada siswa yang berhubungan dengan
dengan terjadinya peristiwa Agresi Militer Belanda I, dan isi
perjanjian Renville, dengan cara guru mengajukan pertanyaan
kepada siswa, yaitu : Tanggal berapakah terjadinya perjanjian

Reville ?

(c) Guru kembali menerangkan cara kerja strategi pembelgjaran urutan

nilai luhur dengan kalimat yang mudah dipahami oleh siswa.
b). Kegiatan inti : 50 Menit

(@ Guru meminta siswaduduk ke dalam kelompok kecil 4-6 orang.

(b) Guru menyampaikan topik atau materi yang akan dipelgari,
terutama yang berhubungan dengan terjadinya peristiwa Agresi
Militer Belandal, dan isi perjanjian Renville.

(c) Guru memberikan daftar poin-poin penting yang terkandung pada
materi yang dipelgjari.

Apalatar belakang terjadinya Agresi Militer Belandall.
Apasgjais perjanjian Renville.
(d) Guru memberikan potongan kertas dan minta mereka untuk

menulis kembali daftar poin-poin tersebut.

() Guru meminta siswa untuk membuat inti sari dari poin-poin

penting tersebut pada kertas yang telah diberikan.
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(f) Guru menempelkan “papan pengumuman/billboard” di mana
kelompok tadi menuliskan inti sari dari poin-poin tersebut. Adapun
inti sari dari poin-poin penting tersebut adalah :

Latar belakang terjadinya Agresi Militer Belanda | adalah
disebabkan pada tanggal 21 Juli 1947 Belanda menyerang
wilayah Republik Indonesia. Tindakan yang dilakukan Belanda
telah melanggar Perjanjian Linggarjati.

Is perjanjuan Renville adalah : a). Belanda hanya mengakui
daerah Republik Indonesia atas Jawa Tengah, Y ogyakarta,
sebagian kecil Jawa Barat dan Sumatera, b). Tentara Republik
Indonesia ditarik mundur dari daerah-daerah yang telah

diduduki Belanda.

(g) Guru memberikan komentar tentang terjadinya peristiwa Agresi
Militer Belanda I, dan isi perjanjian Renville dengan memberi
penj elasan tentang masing-masing pernyataan tiap kel ompok.

(h) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang materi pelgjaran yang telah dijelaskan.

c). Kegiatan akhir : 10 Menit

(@ Guru membimbing siswa untuk membuat hasil kesimpulan

pelgjaran.

(b) Guru dan siswa menutup proses pembelgaran dengan membaca

doa secara bersama-sama.
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Observas Pertemuan Keempat (SikluslI)

Hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan strategi
pembelgjaran urutan nilai luhur pada pertemuan 4 di siklus |1 dapat dilihat
padatabel berikut.

TABEL 1V.12
AKTIVITAS GURU PADA PERTEMUAN 4 (SIKLUSII)

Pertemuan 4
NO AKTIVITASYANG DIAMATI F
Ya Tidak
1 |Guru membagi siswa duduk ke dalam kelompok kecil 4-6 J
orang.
Guru menyampaikan materi yang dipelgjari. v
Guru memberikan daftar poin-poin penting, terutama yang J
berhubungan dengan indikator yang dicapai.
4 |Guru memberikan potongan kertas dan minta mereka untuk J
menulis kembali daftar poin-poin tersebut.
5 |Guru meminta siswa untuk membuat inti sari dari poin-poin J
penting tersebut pada kertas yang telah diberikan.
6 |Guru menempelkan “papan pengumuman/billboard” di
mana kelompok tadi menuliskan inti sari dari poin-poin !
7 |Guru memberikan komentar dengan memberi penjelasan J
tentang masing-masing pernyataan tiap kelompok.
8  |Guru membimbing siswa untuk membuat hasil kesimpulan J
pelgaran
JUMLAH 8 0
RATA-RATA| 100.0% | 0.0%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2011

Dari tabel 1V.12 di atas, alternatif “Ya” aktivitas guru dengan
penerapan strategi pembelgjaran urutan nilai luhur pada pertemuan 4
adalah 8 dengan persentase 100%. Sedangkan alternatif “Tidak” diperoleh
0 dengan persentase 0%. Maka aktivitas guru dengan penerapan strategi
pembelgaran urutan nilai luhur pada pertemuan 4 ini berada pada

klasifikasi “Baik”, karena 100% berada pada rentang 76-100%.
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Refleks Pertemuan Keempat (Siklusll)

Berdasarkan analisis hasil observasi aktivitas guru dengan
penerapan strategi pembelgjaran urutan nilai luhur pada pertemuan 4 di
siklus 11, maka aktivitas guru telah terlaksana dengan baik, namun yang
perlu diperhatikan guru adalah guru masih kurang mengatur waktu dengan
baik, sehingga guru belum sempat membimbing siswa untuk membuat

kesimpulan pelgjaran.

Berdasarkan hasil pembahasan peneliti dan observer pada
pertemuan 4 di siklus Il, diketahui kelemahan-kelemahan yang perlu
dibenahi adalah : Guru akan lebih mengatur waktu dengan baik, agar

berkesempatan membimbing siswa untuk membuat kesimpulan pelgjaran.

Pertemuan Kelima Siklusl |
Pelaksanaan Pertemuan Kelima (Siklus|1)

Pertemuan kelima dilaksanakan pada tanggal 27 Me 2011.
Indikator pada pertemuan 5 adalah menjelaskan secara singkat terjadinya
peristiwa Agresi Militer Belanda Il, dan menyebutkan isi perjanjian Rum-
Royen. Untuk Iebih jelas gambaran kegiatan pembelgjaran pada pertemuan
5 siklus |1 dapat dijelaskan sebagai berikut:

a). Kegiatan awal : 10 Menit

(@ Guru membuka pelgaran dengan membaca doa secara bersama-

sama dan mengabsen siswa.
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(b) Guru memberi motivasi kepada siswa yang berhubungan dengan
peristiwa Agresi Militer Belanda Il, dan isi perjanjian Rum-Royen,
dengan mengagjukan pertanyaan kepada siswa, yaitu Tanggal

berapakah terjadinya Agresi Militer Belandalll !

(c) Guru kembali menerangkan cara kerja strategi pembelgjaran urutan
nilai luhur dengan kalimat yang mudah dipahami oleh siswa.

Kegiatan inti : 50 Menit
(@ Guru meminta siswaduduk ke dalam kelompok kecil 4-6 orang.

(b) Guru menyampaikan topik atau materi yang akan dipelgari,
terutama yang berhubungan dengan peristiwva Agresi Militer

Belanda ll, dan isi perjanjian Rum-Royen.

(c) Guru memberikan daftar poin-poin penting yang terkandung pada
materi yang dipelgjari.
Ceritakan secara singkat terjadinya Agresi Militer Belandalll.
Apasgjais perjanjian Rum-Royen.
(d) Guru memberikan potongan kertas dan minta mereka untuk

menulis kembali daftar poin-poin tersebut.

() Guru meminta siswa untuk membuat inti sari dari poin-poin

penting tersebut pada kertas yang telah diberikan.

(f) Guru menempelkan “papan pengumuman/billboard” di mana
kelompok tadi menuliskan inti sari dari poin-poin tersebut. Adapun

inti sari dari poin-poin penting tersebut adalah :
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Belanda terus berusaha menguasai kembali Indonesia. Pada
tanggal 19 Desember 1948, Belanda melancarkan serangan atas
wilayah Republik Indonesia Penyerangan Belanda ini dikenal
sebagai Agresi Militer Belandall.

Adapun is perjanjuan Rum-Royen adalah : 1) pemerintah
Republik  Indonesia dikembalikan ke Yogyakarta, 2)
menghentikan gerakan-gerakan militer dan membebaskan
semua tahanan politik, 3) Belanda menyetujui adanya Republik
Indonesia sebagai bagian dari Negara Indonesia Serikat, dan
4) Akan diselenggarakan KMB antara Belanda dan Indonesia

setelah Pemerintah Indonesia kembali ke Y ogyakarta.

(g) Guru memberikan komentar tentang peristiva Agresi Militer
Belanda Il, dan is perjanjian Rum-Royen dengan memberi
penj elasan tentang masing-masing pernyataan tiap kelompok.

(h) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang materi pelgjaran yang telah dijelaskan.

c). Kegiatan akhir : 10 Menit

(@ Guru membimbing siswa untuk membuat hasil kesimpulan

pelgjaran.

(b) Guru dan siswa menutup proses pembelgaran dengan membaca

doa secara bersama-sama
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Observasi Pertemuan Kelima (Siklusll)

Hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan strategi
pembelgjaran urutan nilai luhur pada pertemuan 5 dapat dilihat pada tabel
berikut :

TABEL 1V.13
AKTIVITAS GURU PADA PERTEMUAN 5 (SIKLUSIII')

Pertemuan 5
NO AKTIVITASYANG DIAMATI F
Ya Tidak

1 |Guru membagi siswa duduk ke dalam kelompok kecil 4-6 J

orang.

Guru menyampaikan materi yang dipelajari. V

Guru memberikan daftar poin-poin penting, terutama yang J

berhubungan dengan indikator yang dicapai.
4 |Guru memberikan potongan kertas dan minta mereka untuk J

menulis kembali daftar poin-poin tersebut.
5 |Guru meminta siswa untuk membuat inti sari dari poin-poin J

penting tersebut pada kertas yang telah diberikan.
6 |Guru menempelkan “papan pengumuman/billboard” di

mana kelompok tadi menuliskan inti sari dari poin-poin i
7 |Guru memberikan komentar dengan memberi penjelasan J

tentang masing-masing pernyataan tiap kelompok.
8  |Guru membimbing siswa untuk membuat hasil kesimpulan J

pelgjaran

JUMLAH| 8 0
RATA-RATA| 100.0% | 0.0%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2011

Dari tabel 1V.13 di atas, aternatif “Ya” aktivitas guru dengan
penerapan strategi pembelgjaran urutan nilai luhur pada pertemuan 5
adalah 8 dengan persentase 100%. Sedangkan alternatif “Tidak” diperoleh
0 dengan persentase 0%. Maka aktivitas guru dengan penerapan strategi
pembelgaran urutan nilai luhur pada pertemuan 5 ini berada pada

Klasifikasi “Baik”, karena 100% berada pada rentang 76-100%.
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Refleks Pertemuan Kelima (Siklus|1)

Berdasarkan analisis hasil observasi aktivitas guru dengan
penerapan strategi pembelgjaran urutan nilai luhur pada pertemuan 5 di
siklus Il, maka aktivitas guru telah terlaksana dengan baik, namun masih
terdapat aktivitas guru yang perlu dibehani yang tidak jauh berbeda dengan
pertemuan sebelumnya, yaitu guru masih kurang mengatur waktu dengan
baik, sehingga guru belum sempat membimbing siswa untuk membuat

kesimpulan pelgaran.

Berdasarkan hasil pembahasan peneliti dan observer pada
pertemuan 5 di siklus Il, diketahui kelemahan-kelemahan yang perlu
dibenahi adalah : Guru akan lebih mengatur waktu dengan baik, agar

berkesempatan membimbing siswa untuk membuat kesimpulan pelgjaran.

Pertemuan Keenam Siklus|1
Pelaksanaan Pertemuan Keenam (Siklus|1)

Pertemuan keenam dilaksanakan pada tanggal 30 Mei 2011. Dan
indikator pada pertemuan 6 adalah menyebutkan hasil Konferenss Mega
Bundar (KMB) dan menyebutkan tokoh-tokoh yang berperan
mempertahankan kemerdekaan. Untuk lebih jelas gambaran kegiatan
pembel gjaran pada pertemuan 6 siklus Il dapat dijelaskan sebagai berikut:

a). Kegiatan awal : 10 Menit

(@ Guru membuka pelgaran dengan membaca doa secara bersama-

sama dan mengabsen siswa.
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(b) Guru memberi motivasi kepada siswa yang berhubungan dengan
hasil Konferenss Mga Bundar (KMB) dan tokoh-tokoh yang
berperan mempertahankan kemerdekaan, dengan mengajukan
pertanyaan kepada siswa, yaitu : Tanggal berapakah diakannya

KMB'!

(c) Guru kembali menerangkan cara kerja strategi pembelgjaran urutan
nilai luhur dengan kalimat yang mudah dipahami oleh siswa.

b). Kegiatan inti : 50 Menit
(@ Guru meminta siswaduduk ke dalam kelompok kecil 4-6 orang.

(b) Guru menyampaikan topik atau materi yang akan dipelgari,
terutama yang berhubungan dengan hasil Konferensi Meja Bundar
(KMB) dan tokoh-tokoh yang berperan mempertahankan

kemerdekaan.

(c) Guru memberikan daftar poin-poin penting yang terkandung pada
materi yang dipelgjari.
Apahasil Konferensi Meja Bundar (KMB).
Siagpa sga tokoh-tokoh yang berperan mempertahankan

kemerdekaan.

(d) Guru memberikan potongan kertas dan minta mereka untuk

menulis kembali daftar poin-poin tersebut.

() Guru meminta siswa untuk membuat inti sari dari poin-poin

penting tersebut pada kertas yang telah diberikan.
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(f) Guru menempelkan “papan pengumuman/billboard” di mana
kelompok tadi menuliskan inti sari dari poin-poin tersebut. Adapun
inti sari dari poin-poin penting tersebut adalah :

Adapun hasil KMB adalah : 1) Indonesia menjadi Republik
Indonesia Serikat (RIS) dan Belanda akan menyerahkan
kedaulatan kepada RIS pada akhir bulan Desember 1945,
2) RIS dan Belanda akan bergabung dalam Uni Indonesia-
Belanda, dan 3) Irian Barat akan diserahkan setahun setelah
pengakuan kedaul atan oleh Belanda.

Ir. Soekarno, Drs. Mohammad Hatta, Sri Sultan

Hamengkubuwono 1X, Jenderal Soedirman, dan Bung Tomo.

(g) Guru memberikan komentar tentang hasil Konferenst Mega Bundar
(KMB) dan tokoh-tokoh yang berperan mempertahankan
kemerdekaan dengan memberi penjelasan tentang masing-masing

pernyataan tiap kelompok.

(h) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang materi pelgjaran yang telah dijelaskan.
c). Kegiatan akhir : 10 Menit
(@ Guru membimbing siswa untuk membuat hasil kesimpulan

pelgjaran.

(b) Guru dan siswa menutup proses pembelgaran dengan membaca

doa secara bersama-sama.
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35

Hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan strategi

pembelgjaran urutan nilai luhur pada pertemuan 6 dapat dilihat pada tabel

berikut :

TABEL 1V.14

AKTIVITAS GURU PADA PERTEMUAN 6 (SIKLUSII)

Pertemuan 6

NO AKTIVITASYANG DIAMATI F
Ya Tidak
1 |Guru membagi siswa duduk ke dalam kelompok kecil 4-6 N
orang.
Guru menyampaikan materi yang dipelajari. y
Guru memberikan daftar poin-poin penting, terutama yang J
berhubungan dengan indikator yang dicapai.
4 1Guru memberikan potongan kertas dan minta mereka untuk J
menulis kembali daftar poin-poin tersebut.
5 |Guru meminta sisva untuk membuat inti sari dari poin-poin J
penting tersebut pada kertas yang telah diberikan.
6 |Guru menempelkan “papan pengumuman/billboard” di mana J
kelompok tadi menuliskan inti sari dari poin-poin tersebut.
7 |Guru memberikan komentar dengan memberi penjelasan J
tentang masing-masing pernyataan tiap kelompok.
8 |Guru membimbing siswa untuk membuat hasil kesimpulan J
pelgjaran
JUMLAH 8 0
RATA-RATA| 100,0% | 0,0%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2011

Dari tabel V.14 di atas, alternatif “Ya” aktivitas guru dengan

penerapan strategi pembelgaran urutan nilai luhur pada pertemuan 6

adalah 8 dengan persentase 100,0%. Sedangkan aternatif “Tidak”

diperoleh O dengan persentase 0,0%. Maka aktivitas guru dengan

penerapan strategi pembelgaran urutan nilai luhur pada pertemuan 6 ini
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berada pada klasifikasi “Baik”, karena 100,0% berada pada rentang 76-

100%.

Refleks Pertemuan Keenam (Siklus|l)

Berdasarkan analisis hasil observasi aktivitas guru dengan
penerapan strategi pembelgjaran urutan nilai luhur pada pertemuan 6 di
siklus Il, maka aktivitas guru telah terlaksana dengan baik secara
keseluruhan, adapun keunggulan aktivitas guru dengan penerapan strategi
pembelgjaran urutan nilai luhur adalah sebagai berikut :

a) Guru telah mengawasi pembentukan kelompok, sehingga pembentukan
kelompok dapat dilaksanakan siswa dengan baik dan tidak bermain
dengan siswalain.

b) Guru telah memberikan komentar terhadap pernyataan tiap kelompok,
sehingga siswa tidak ragu akan kebenaran pernyataan yang mereka
buat.

c) Guru telah mengatur waktu dengan baik, sehingga guru berkesempatan
membimbing siswa untuk membuat kesimpulan pelgjaran.

d) Guru telah menjelaskan cara kerja strategi pembelgaran urutan nilai
luhur, sehingga dalam penerapannya dapat dipahami siswa.

Rekapitulasi aktivitas guru dengan penerapan strategi pembelgjaran
urutan nilai luhur pada siklus Il (pertemuan 4, 5, dan 6) dapat dilihat pada

tabel berikut :
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TABEL 1V.15

REKAPITULASI AKTIVITAS GURU PADA SIKLUSII
(PERTEMUAN 4, 5, DAN 6)

Pertemuan 4 SIFlfeLrtltJe;EaEnDSUA Pertemuan 6 TOTAL
NO AKTIVITASYANG DIAMATI : : : :
Ya | Tidak | Ya |[Tidak| Ya | Tidak [ Ya | Tidak
1 |Guru membagi Siswa duduk ke dalam
kelompok kecil 4-6 orang. ! / / X ’
2 G.uru. menyampakan materi  yang ) ) ) . 0
dipelgjari.
3 |Guru memberikan daftar pain-pain
penting, terutama yang berhubungan v v v 3 0
dengan indiikator yang dicapal.
4 |Guru memberikan potongan kertas dan
minta mereka untuk menulis kembalif v v v 3 0
daftar poin-poin tersebut.
5 |Guru meminta Siswa untuk membut
inti sari dari poin-poin penting tersebut| v v v 3 0
pada kertas yang telah diberikan.
6 |Guu  menempelkan  “papan
pengumuman/billboard”  di - mang y y y . 0
kelompok tadi menuliskan inti sari dari
poin-poin tersedit.
7 |Guru memberikan komentar dengan
memberi penjelasan tentang masing| v v v 3 0
masing permyataan tiap kelompok.
8 |Guru  membimbing Sswa  untuk ) y y . 0
membuat hasil kesimpulan pelgaran
JUMLAH| ¢ | o | 8 [ o | 8 | o | 2 | 0
RATA-RATA| 100.0%| 0.0% | 100.0%| 0.0% | 100.0% | 0.0% | 100.00%[ 0.00%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2011

Berdasarkan tabel 1V.9 di atas, alternatif “Ya” aktivitas guru dengan
penerapan strategi pembelgjaran urutan nilai luhur pada siklus 11 (pertemuan 4,
5 dan 6) adalah 24 dengan persentase 100%. Sedangkan aternatif “Tidak”

diperoleh 0 dengan persentase 0%. Maka aktivitas guru dengan penerapan
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strategi pembelgjaran urutan nilai luhur pada siklus Il (pertemuan 4, 5 dan 6)
ini berada pada Kklasifikasi “Baik”, karena 100% berada pada rentang 76-100%.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa aktivitas guru dengan
penerapan strategi pembelgjaran urutan nilai luhur pada siklus 11 telah
terlaksana dengan baik. Hal ini sangat berpengaruh terhadap hasil belgar
siswa. Setelah Pelaksanaan tindakan dengan penerapan strategi pembelgjaran
urutan nilai luhur, maka dilakukan tes untuk mengetahui hasil belgar siswa
kelas V SDN 055 Pulau Birandang. Hasil tes siswa pada siklus Il dapat dilihat

padatabel 1V.16.



TABEL. 1V. 16

HASIL BELAJAR SISWA KELASYV SDN 055 PULAU
BIRANDANG PADA SIKLUSII
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NO NAMA SISWA HASIL TES KETERANGAN

1 Doni Damara 90 Tuntas

2 Samsul Bahtiar 70 Tuntas

3 Amrani Aulia 70 Tuntas

4 Anggi Resti Rahmat 90 Tuntas

5 M. David Wilantara 80 Tuntas

6 Aditia Pratama 70 Tuntas

7 Nurul Hapipa 90 Tuntas

8 M. Bayu Anggara 100 Tuntas

9 Putri Savera 90 Tuntas

10 Mahmal Rizki 60 Tidak Tuntas
11 Suci Desiwita Ningsih 90 Tuntas

12 Armansyah 100 Tuntas
13 Nopri Pahrul Ramadani 80 Tuntas
14 Rossi Andriyani 70 Tuntas

15 Dian Permata Putra 60 Tidak Tuntas
16 Ega Badra 90 Tuntas

17 Adela Nopita 80 Tuntas

18 Isromi Bayyina Kodriya 90 Tuntas

19 Nurulia Ramadhani 100 Tuntas

20 Lukmanul Hakim 80 Tuntas
21 Roudatul Jannah 80 Tuntas

22  |Afdal Rumansyah 60 Tidak Tuntas

JUMLAH 1790
RATA-RATA 81.36

Sumber: Data Hasil Tes, 2011
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada siklus | hanya 16 orang
yang mencapai ketuntasan secara individual. Sedangkan ketuntasan hasil

belgjar siswa secara klasikal adalah % x 100% = 86,36% . Sedangkan siswa

yang tidak tuntas secara klasikal adalah %x100%=13,64%. Untuk lebih

jelas dapat dilihat pada berikut.
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Tabdl. V. 17

KETUNTASAN BELAJAR SISWA KELASV SDN 055
PULAU BIRANDANG PADA SIKLUSII

Tes Jumlah Siswa | Jumlah Siswa Jumlah Siswa
Yang Tuntas | Yang Tidak Tuntas
2 22 19 (86,36%) 3 (13,64%)

Sumber : Hasil Tes, 2011

Berdasarkan tabel 1V.17, diketahui bahwa dari 22 orang siswa, 19 orang
(86,36%) siswa yang tuntas. Sedangkan 3 orang siswa (13,64%) belum tuntas
atau memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) yang
ditetapkan yaitu 65. Dengan demikian, pada siklus Il hasil belgar siswa telah
75% mencapa Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) yang telah ditetapkan,
yaitu 65. Untuk itu, penelitian ini hanya dilakukan pada siklus |1, karena sudah

jelas hasil belgjar siswa yang diperoleh.

C. Pembahasan
1. AktivitasGuru
Pada siklus | aktivitas guru dengan penerapan strategi pembelgaran urutan
nilai luhur tergolong “Cukup”, dengan persentase 66,7% karena berada pada rentang
56%-75%. Sedangkan pada siklus Il aktivitas guru tergolong “Baik”, dengan
persentase 91,67% karena berada pada rentang 76%-100%. Lebih jelas dapat dilihat

padatabel berikut ini :
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TABEL IV. 18
REKAPITULASI AKTIVITAS GURU PADA SIKLUSI
DAN SIKLUSII
SIKLUSPERTAMA SIKLUSKEDUA
O AKTIVITASYANG DIAMAT Patemuanl | Petemuan? | Pertemuan3 TOTAL Patemuand | Patemuan5 | Partemuan6 TOTAL
F F F F F F F F
Ya |Tik| Ya |Tidk| Ya |Tidsk| Ya |Ticek| Ya |Tidsk| Ya [Tidek| Ya |Tidek| Va | Ticek
L |Gury membagl siswa duduk ke delam / | / ol . / 2 1o
kelompok kel 4-6 orang,
ZGIurul menyampalkan maeri yang / / / ool / / |
dipelajar.
3 Gury memberikan  daftar - poin-poin
penting, terutama yang berhubungan I ! 30 | | 300
Oengan indikator yang cicapal.
4 1Gury memberikan potongan kertas dan
minta mereka untuk menulis kembai| | | 30 | | 30
Caftar poin-poin terseut.
5 |Gury meminta Siwa Untuk membugt
inti sari dari poink-poin penting tersebutl | | 310 | | 30
pacia kertas yang telah dibrikan,
6 Gy meempelkan  “papan
penqumumanibillooard” i mang
ookt meisenii il | || [l UYL T
poink-poin tersehut
T |Guru memberikan komentar dengan
memberi penjelasan tentang masing{ | | 30 | | 3|0
masing pemyataan tiap kelompok,
8 |Gury membmbmg ssia Untuk | / / ol | | : 1o
membuat hasil kesimpulan pegiaran
JUMLAH| 8 | 0| 8 [of 8 Jo| 4|08 0| 8]0 8]0 au]o0
RATA-RATA 1000%| 00% | 100.0% | 0.0%| 1000% | 0% | 1000%) 0.0%[ 10009%] 0.0% | 100.0%| 0.0% | 1000% | 0.0%] 100.00%} 0.0%

Sumber: Data Olahan, 2011
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan

menggunakan rumus persentase, yaitu sebagai berikut :
p= F x100%
N

Dari rekapitulas observasi yang telah dipaparkan dapat diketahui bahwa jumlah

kumulatif pelaksanaan aktivitas guru dengan penerapan strategi pembelgjaran urutan
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nilai luhur pada siklus | alternatif jawaban “Ya” adalah 16 kali, dengan demikian akan
dapat dicari persentase sebagai berikut :
P=F X 100%
N
P= 16 X 100%
24

P= 1600
24

P =66,7% (Aktivitas Guru Siklusl)

Sedangkan dari rekapitulasi observas yang dipaparkan diatas, untuk
pel aksanaan aktivitas guru dengan penerapan strategi pembelajaran urutan nilai luhur
pada siklus Il diketahui mengalami peningkatan dengan alternatif jawaban “Ya”
adalah 22 kali, dengan demikian akan dapat dicari persentase sebagai berikut :

P=F X 100%

N
P= 22 X 100%
24

P= 2200
24

P =91,67% (Aktivitas Guru Siklus11)
Selanjutnya perbandingan persentase aktivitas guru pada siklus | dan Siklus ||

juga dapat dilihat pada gambar grafik berikut.
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GRAFIK. 1

GRAFIK HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU
PADA SIKLUSI, DAN SIKLUSII

120.0%
100.0% 100.00%
100.0%
80.0%
60.0%

40.0%

20.0%

0.0%

Siklus | Siklus Il

Siklus | Siklus Il

Stjmber: Data Olahan, 2011

2. Hasl Belajar
Perbandingan antara hasil belgar siswa pada Siklus | dan Siklus |1 secara jelas
dapat dilihat pada Tabel berikut ini:

TABEL 1V. 19.

PENINGKATAN KETUNTASAN HASIL BELAJAR SISWA
DARI SEBELUM TINDAKAN, SIKLUS |, DAN SIKLUSII

Tes Jumlah Siswa Yang Tuntas Yang Tidak Tuntas
Sebelum Tindakan 22 12 (54,55%) 10 (45,45%)
Siklus | 22 16 (72,73%) 6 (27,27%)
Siklus 11 22 19 (86,36%) 3 (13,64%)

Sumber :Hasil Tes, 2011
Tabel 1V.19 di atas, pada sebelum tindakan siswa yang tuntas secara
keseluruhan adalah 12 orang siswa atau dengan persentase 54,55%, dengan demikian

akan dapat dicari persentase sebagal berikut :



Ketuntasan Klasikal = Jumlah Sswa yang Tuntas X 100%
Jumlah Skor Keseluruhan

= 12 X 100%
22
= 54,55%

Setelah tindakan yaitu pada siklus | siswa yang tuntas secara keseluruhan
adalah 16 orang siswa atau dengan persentase 72,73%, dengan demikian akan dapat
dicari persentase sebagai berikut :

Ketuntasan Klasikal = Jumlah Sswa yang Tuntas X 100%

Jumlah Skor Keseluruhan
= 16 X 100%
22
=72,73%
Sedangkan pada siklus 1l siswa yang tuntas secara keseluruhan adalah 19

orang siswa atau dengan persentase 86,36%, dengan demikian akan dapat dicari

persentase sebagai berikut :

Ketuntasan Klasikal = Jumlah Sswa yang Tuntas X 100%
Jumlah Skor Keseluruhan

= 19 X 100%
22

= 86,36%
Perbandingan ketuntasan hasil belgar siswa pada mata pelgaran Iimu
Pengetahuan Sosial pada Siklus | dan Siklus |1 juga dapat dilihat pada grafik berikut

ini:
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GRAFIK. 2

SEBELUM TINDAKAN, SIKLUSI, DAN SIKLUSII
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Sumber: Data Olahan, 2011

Setelah melihat rekapitulasi hasil belgar siswa dari sebelum tindakan, dan
setelah tindakan (siklus I, dan siklus I1) dan grafik di atas, dapat diketahui bahwa
ketuntasan hasil belgar siswa setelah tindakan yaitu pada siklus Il telah 75%
mencapal Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkan, yaitu 65. Untuk itu,

peneliti sekaligus sebagai guru tidak perlu melakukan siklus berikutnya, kerena sudah

jelas hasil belgjar siswa yang diperoleh.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di jelaskan pada bab 1V, maka dapat
diambil kesimpulan ketuntasan hasil belgar siswa pada sebelum tindakan hanya
mencapal 12 orang (54,55) siswa yang tuntas, sedangkan 10 orang siswa (45,45%)
belum tuntas. Sedangkan setelah tindakan yaitu pada siklus | ketuntasan belgjar siswa
meningkat menjadi 16 orang (72,73%) siswa yang tuntas. Sedangkan 6 orang siswa
(27,27%) belum tuntas. Sedangkan pada siklus Il ketuntasan siswa telah melebihi
75%, yaitu dengan ketuntasan sebesar 86,36% atau sekitar 19 orang siswa yang
mencapal KKM yang tel ah ditetapkan, yaitu 65.

Dengan demikian dapat dissmpulkan bahwa dengan penerapan strategi
pembelgjaran urutan nilai luhur, dapat meningkatkan hasil belgjar IPS pada materi
Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 055

Pulau Birandang Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas penulis memberi saran yang berhubungan
dengan penerapan strategi pembelgjaran urutan nilai luhur dalam proses pembelgjaran

sebagal berikut:

1 Sebaiknya guru lebih mengawas pembentukan kelompok, agar pembentukan
kelompok dapat dilaksanakan siswa dengan baik dan tidak bermain dengan siswa
lain.
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Sebaiknya guru lebih memberikan komentar terhadap pernyataan tiap kelompok,
agar siswatidak ragu akan kebenaran pernyataan yang mereka buat.

Sebaiknya guru dapat mengatur waktu dengan baik, agar berkesempatan
membimbing siswa untuk membuat kesimpulan pelgjaran.

Sebaiknya guru lebih menjelaskan cara kerja strategi pembelgjaran urutan nilai

luhur, agar dalam penerapannya dapat dipahami siswa.
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